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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan media pembelajaran yang 

digunakan di SMP Negeri 8 Satap Tondano, yaitu media carta yang kurang 

menarik dan kurang variatif, sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi 

dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan media pembelajaran flip chart pada materi sistem 

peredaran darah manusia di kelas VIII yang valid, layak, dan mendapat respons 

positif dari peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development/R&D) dengan menerapkan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen lembar 

validasi yang dinilai oleh ahli media dan ahli materi, serta angket respons yang 

diberikan kepada 20 peserta didik kelas VIII. Hasil validasi ahli media 

menunjukkan persentase kelayakan sebesar 86,36% dengan kategori Sangat 

Layak, sedangkan hasil validasi ahli materi memperoleh persentase 84% 

dengan kategori Sangat Layak. Rata-rata keseluruhan validasi adalah 85,18% 

dengan kategori Sangat Layak. Hasil angket respons peserta didik menunjukkan 

persentase 92% dengan kategori Sangat Positif. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran flip chart pada materi sistem 

peredaran darah manusia yang dikembangkan melalui model ADDIE terbukti 

valid, sangat layak, dan mendapat respons sangat positif dari peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 8 Satap Tondano, sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

belajar alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 

This research is motivated by the limitations of instructional media used at SMP 

Negeri 8 Satap Tondano, namely chart media that is less engaging and less 

varied, which results in low levels of student participation and activeness in 

science learning. This study aims to develop a flip chart instructional media on 

the topic of the human circulatory system for Grade VIII that is valid, feasible, 

and receives positive responses from students. The type of research employed 

is Research and Development (R&D) using the ADDIE development model 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Data were 

collected using validation sheet instruments assessed by media experts and 

material experts, as well as a response questionnaire administered to 20 Grade 

VIII students. The media expert validation results showed a feasibility 

percentage of 86.36% in the "Highly Feasible" category, while the material 

expert validation results yielded a percentage of 84% also in the "Highly 

Feasible" category. The overall average validation score was 85.18% in the 

"Highly Feasible" category. The results of the student response questionnaire 

indicated a percentage of 92% in the "Highly Positive" category. Based on these 

findings, it can be concluded that the flip chart instructional media on the human 

circulatory system developed through the ADDIE model is proven to be valid, 

highly feasible, and receives highly positive responses from Grade VIII students 

of SMP Negeri 8 Satap Tondano, thus it can be used as an alternative learning 
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resource to improve the quality of science instruction 

.    
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan 

satu sama lain untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Syafrin dkk., 2023; 

Masloman dkk., 2023; Mokalu, dkk., 2023). Proses pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai kegiatan 

penyampaian ilmu pengetahuan semata, melainkan juga sebagai upaya sistematis pendidik untuk 

menciptakan kondisi belajar yang bermakna bagi peserta didik (Daniyati dkk., 2023). Pada era 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, kegiatan belajar mengajar dituntut 

untuk terus berinovasi agar mampu mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan zaman 

(Nurpadila dkk., 2023). Dengan demikian, kualitas pembelajaran yang baik merupakan fondasi utama 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Salah satu komponen penentu keberhasilan pembelajaran adalah penggunaan media yang tepat 

dan inovatif (Kaniawati dkk., 2023; Paat, dkk., 2023). Media pembelajaran merupakan alat perantara 

yang digunakan pendidik untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik secara efektif 

dan efisien (Fitriyanto & Sutrisno, 2026). Kehadiran media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

visual semata, tetapi juga mampu memberikan dorongan, stimulasi, serta pengembangan aspek 

intelektual dan emosional peserta didik dalam belajar (Patibang dkk., 2025; Domits, dkk., 2025). Oleh 

karena itu, pemilihan dan penggunaan media yang tepat menjadi tanggung jawab pendidik dalam 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang berkualitas dan bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 8 Satap Tondano, 

ditemukan bahwa proses pembelajaran IPA di sekolah tersebut masih bertumpu pada penggunaan media 

carta sebagai satu-satunya media visual pendukung. Media carta yang digunakan memiliki beberapa 

kelemahan, yaitu desain dan penyajian gambar yang sederhana dan kurang menarik, materi yang 

disajikan terlalu singkat sehingga sulit dipahami, serta penggunaan bahasa yang kurang lugas (Mahrita 

& Tunnoor, 2025). Di samping itu, pendidik masih dominan menggunakan metode ceramah tanpa 

memadukan dengan pendekatan atau media lain yang lebih variatif, sehingga peserta didik cenderung 

bersikap pasif selama kegiatan belajar berlangsung (A’yun dkk., 2025; Rantung, dkk., 2025; Tandaju, 

dkk., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara kebutuhan belajar peserta 

didik dengan ketersediaan media pembelajaran yang ada di sekolah tersebut.  

Media sumber belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar mengajar karena 

mampu mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat (Warouw, 

2023; Paat, dkk., 2025). Lebih lanjut dijelaskan bahwa salah satu bentuk pengembangan variasi 

mengajar yang dapat dilakukan guru adalah dengan memanfaatkan variasi media pandang, media 

dengar, maupun media taktil guna memelihara perhatian dan mendorong motivasi belajar peserta didik. 

Namun demikian, keterbatasan media yang digunakan di sekolah berdampak pada kurang optimalnya 

pemahaman peserta didik, khususnya pada materi yang memerlukan visualisasi seperti sistem peredaran 

darah manusia yang tidak dapat diamati secara langsung (Qomariyah dkk., 2022; Wanti dkk., 2025). 

Peserta didik yang tidak mendapatkan stimulus visual yang memadai cenderung mengalami kesulitan 

dalam menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan nyata (Rohandy dkk., 2025). Keadaan 

ini mempertegas perlunya pengembangan media pembelajaran alternatif yang mampu 

memvisualisasikan materi secara sistematis, menarik, dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Media flip chart atau papan balik merupakan salah satu alternatif media visual yang dinilai efektif 

untuk mendukung proses pembelajaran di kelas (Siska Miranda Putri Daeli, 2026). Flip chart terdiri dari 

susunan lembaran-lembaran kertas yang disusun secara berurutan, diikat pada bagian atasnya, dan 

dibalik satu per satu sesuai dengan alur penyampaian materi kepada peserta didik (Aliyah & Syafi, 

2025). Media ini mampu menyajikan informasi berupa gambar, teks, diagram, dan angka secara 

terencana sehingga membantu pendidik dalam menyampaikan materi dengan lebih terstruktur dan 

menghemat waktu pembelajaran (Ahlanafila dkk., 2024). Dengan karakteristik tersebut, flip chart 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/


Efektivitas Model Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMA,Stevin 
Nababan, Ketut Suma, Ina Yuliana                   27219                                                                      

dipandang sebagai solusi yang praktis, terjangkau, dan aplikatif untuk diterapkan dalam pembelajaran 

IPA di sekolah. 

Flip chart sebagai media visual memiliki fungsi penting dalam pembelajaran, yaitu memberi 

informasi secara simbolis, memperjelas data yang kompleks, serta menggambarkan perkembangan suatu 

peristiwa atau objek secara sistematis sehingga peserta didik dapat mempelajari suatu konsep dengan 

lebih teratur (Tio romauli Siregar, 2024; Tari & Sari, 2024). Berlandaskan teori fungsi atensi dan fungsi 

kognitif media visual yang dikemukakan oleh Levie dan Lentz, flip chart mampu menarik dan 

mengarahkan perhatian peserta didik agar lebih terkonsentrasi pada isi pelajaran, sekaligus 

memperlancar pemahaman informasi melalui lambang visual (Rifai dkk., 2023; Tari & Sari, 2024). 

Penggunaan flip chart dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar 

peserta didik karena penyajian materi yang lebih nyata dan sistematis dibandingkan buku teks 

konvensional (Rifai dkk., 2023). Hal ini menjadikan flip chart tidak sekadar alat bantu mengajar, 

melainkan media yang secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kualitas dan efektivitas 

pembelajaran IPA. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas penggunaan media flip chart dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Rosyidah & Setyawati (2023) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa media pembelajaran berbasis flip chart layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri dan 

mampu meningkatkan pemahaman peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Ahlanafila dkk., 

(2024)) juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media flip chart 

terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Temuan-temuan dari penelitian terdahulu ini 

memperkuat urgensi dilakukannya pengembangan media flip chart sebagai upaya nyata untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, khususnya pada materi sistem peredaran darah manusia. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti memandang perlu dilakukan pengembangan 

media pembelajaran flip chart yang dirancang secara khusus untuk materi sistem peredaran darah 

manusia di kelas VIII SMP Negeri 8 Satap Tondano. Pengembangan media ini dilaksanakan 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang 

dikenal sistematis dan berorientasi pada kualitas produk akhir (Siregar & Rhamayanti, 2025). Media 

yang dikembangkan diharapkan menjadi sumber belajar alternatif yang valid, layak, dan mendapat 

respons positif dari peserta didik. Atas dasar pertimbangan tersebut, penelitian ini mengangkat judul 

"Pengembangan Media Pembelajaran Flip Chart pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di Kelas 

VIII SMP Negeri 8 Satap Tondano" 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D), 

yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu sekaligus menguji 

keefektifan produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2016). Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah media pembelajaran flip chart pada materi sistem peredaran darah manusia untuk peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 8 Satap Tondano. Pengembangan media ini menggunakan model ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap sistematis, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) (Tegeh dkk., 2014; 

Patibang, dkk., 2025). Model ADDIE dipilih karena bersifat sistematis, terstruktur, dan berorientasi pada 

kualitas produk yang dihasilkan sehingga dinilai sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Tahapan-Tahapan Model Pengembangan ADDIE 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan dua instrumen sebagai berikut: 

1. Lembar Validasi Ahli  

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian kelayakan dari ahli media dan ahli materi 

terhadap media pembelajaran flip chart yang dikembangkan. Validator terdiri dari dua dosen Program 

Studi Pendidikan IPA FMIPAK UNIMA dan satu guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 8 Satap 

Tondano. Lembar validasi ahli media mencakup aspek tampilan, keterbacaan, dan kemudahan 

penggunaan, sedangkan lembar validasi ahli materi mencakup aspek kesesuaian isi, keakuratan materi, 

dan kesesuaian dengan kompetensi dasar yang berlaku. 

2. Angket Respons Peserta Didik  

Angket respons peserta didik digunakan untuk mengukur tanggapan peserta didik kelas VIII terhadap 

media pembelajaran flip chart yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Angket ini berupa 

pernyataan tertutup yang disusun menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) (Sugiyono, 2016). 

Angket hanya diberikan kepada peserta didik kelas VIII setelah media diimplementasikan dalam 

pembelajaran. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif. Data hasil validasi ahli media dan ahli materi serta data angket respons peserta didik dihitung 

menggunakan rumus persentase sebagai berikut (Arikunto, 2008): 

Hasil = (Total skor yang diperoleh / Skor maksimal) × 100% 

Hasil persentase yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan pada 

Tabel 1. berikut. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran Flip Chart 

Interval Persentase (%) Kategori 

81% – 100% Sangat Layak 

61% – 80% Layak 

41% – 60% Cukup Layak 

21% – 40% Tidak Layak 

0% – 20% Sangat Tidak Layak 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil Penelitian 

1. Penyajian Hasil Pengembangan Media Flip chart  

Pengembangan media pembelajaran pada materi sistem pernapasan berbentuk flip chart di kelas 

VIII telah melalui serangkaian tahapan model pengembangan ADDIE. Kemudian telah diperoleh hasil 

dari pengembangan ini adalah berupa penilaian dari validator media flipchart dan penilaian oleh 

validator materi yaitu penilaian terhadap isi media pembelajaran sistem peredaran darah pada manusia 

berbentuk flip chart untuk siswa Smp 8 satap kelas VIII yang dikembangkan, persepsi (pendapat) subjek 

uji coba yaitu siswa terhadap media flip chart dan desain akhir produk yang dikembangkan.  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation). Adapun tahap-tahap pengembangannya sebagai berikut:  

a. Analisis  

(Analysis) Adapun tahap analisis merupakan suatu proses awal perencanaan sebelum 

melakukan pengembangan. Pada tahap analisis ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan media pembelajaran yang sesuai dengan apa yang diperlukan oleh peserta didik. 

Sehingga peserta didik tidak mudah bosan dan mudah memahami pembelajaran. Analisis tujuan 

terhadap tingkan tujuan media pembelajaran memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

yang akan dipaparkan untuk mengefektifkan dan mengefesiensikan proses pembelajaran. Tujuan 

peneliti menggunakan media pembelajaran flip chart memudahkan peserta didik dalam menyerap 

dan mencerna materi yang di jelaskan. Selama proses belajar peserta didik lebih fokus 

memperhatikan media yang berisi materu pembelajaran. 
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Analisis kebutuhan terhadap tingkat kebutuhan media pembelajaran yang diterapkan di 

SMP N 8 satap tondano  melalui tahap observasi dan wawancara. Pada tahap awal observasi 

peneliti menjumpai kepala sekolah dan guru bidang mata pelajaran Biologi dengan tujuan 

meminta izin untuk melaksanakan penelitian  

Peneliti menemukan media yang tepat sesuai dengan permasalahan diatas yaitu dengan 

dikembangkannya suatu media pembelajaran flip chart sehingga bisa digunakan sebagai salah 

satu sumber belajar siswa. Penggunaan media flipchart ini dapat memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran serta guru tidak banyak menghabiskan waktu untuk menulis 

dipapan tulis. Dengan media ini seluruh siswa dapat melihat materi yang disampaikan oleh guru. 

Materi yang dipilih oleh peneliti adalah materi sistem pernapasan manusia yang merupakan salah 

satu materi yang sulit dipahami peserta didik, hal ini dilihat dari nilai KKM yang diperoleh peserta 

didik. 

Analisis materi terhadap media pembelajaran yang diterapakan SMP N 8 satap tondino 

melalui tahap uji kelayakan materi dari tim validasi yaitu dosen  dan guru mata pelajaran Biologi 

SMP N 8 satap tondano. Peneliti menuliskan materi yang akan disampaikan sesuai dengan silabus 

yang telah di setujui oleh tim validasi kemudian disampaikan kepada peserta didik menggunakan 

media pembelajaran flip chart yang telah di rancang sesuai kriteria layak untuk digunakan. 

b. Desain (Design)  

Adapun tahap desain merupakan suatu proses merancang konsep yang menghasilkan 

produk. Kegiatan ini merupakan suatu tahapan yang dimulai dari menetapkan tujuan 

pembelajaran, merancang materi atau kegiatan belajar mengajar dan evaluasi dari pembelajaran 

Proses merancang media pembelajaran flip chart pada system peredaran darah pada manusia 

berlangsung  

Pada tahapan ini peneliti melakukan rancangan awal terlebih dahulu dengan menyiapkan 

alat dan bahan yang digunakan, memilih indikator materi yang akan dibahas, pengumpulan materi 

pembelajaran yang meliputi gambar-gambar yang sesuai dengan materi, kemudian mendesain 

media dengan menentukan background, tulisan, tata letak letak gambar di setiap sub materi yang 

dibahas, ukuran kertas, dan validasi desian media serta validasi materi (isi media) hingga revisi 

produk. 

Media pembelajaran yang dikembangkan di desain dengan menggunakan word yang 

kemudian akan di print dan di tempelkan ke kertas karton (Halam judul media flipchart), halam 

silabus memuat (KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran) sesuai silabus kelas VIII Semester I, 

kumpulan materi (deskripsi materi Sistem Peredaran Darah). Kertas yang digunakan kertas karton 

Panjang 82 m, lebar 57 m. Materi yang digunakan dalam media pembelajaran ini yaitu sitem 

peredaran darah 

c. Pengembangan (Development)  

Adapun tahap proses pengembangan merupakan proses mewujudkan desain yang telah 

dibuat. Desain yang ada kemudian dibuat menjadi suatu perancangan dalam membuat suatu media 

pembelajaran.  

Setelah produk media awal dibuat selanjutnya dilakukan serangkaian penilaian oleh tim 

validator. Apabila media yang divalidasi belum layak dipakai maka media akan diperbaiki 

kembali berdasarkan masukan-masukan yang diberikan oleh tim validator. Adapun tampilan 

desain dari media flip chart sebagai berikut: 

1) Tampilan halaman depan media flipc hart Tampilan pertama memuat judul materi yang di 

tuangkan di dalam media flip chart. Dengan tampilan warna cover diharapkan dapat memberi 

daya tarik terhadap guru dan peseta didik dalam menggunakan media flip chart. Rasa  

terimakasih kepada dosen yang telah membimbing, membantu dan bekerjasama dengan 

penulis dalam penyusunan media Flip chart. Adanya peta konsep memudahkan guru dan 

siswa untuk meliat bagian-bagian apa saja yang akan di pelajari Adapun tampilan  dari media 

flipchart 

d. Implementasi (Implementation)  

Tahap ini dilakukan setelah media yang dikembangkan dinyatakan valid oleh para tim ahli, 

dan selanjutnya media flip chart diimplementasikan kepada peserta didik kelas VIII SMP 8 

SATAP TONDANO yang berjumlah 20 orang. Setelah itu untuk mengetahui respons siswa 
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peserta didik maka diberikan lembar angket yang berisi sejumlah pernyataan tentang tanggapan 

peserta didik terhadap media pembelajaran flipchart yang dikembangkan. 

e.  Evaluasi (Evaluation)  

Tahap ini adalah tahapan terakhir yaitu proses yang dilakukan pada sesi akhir yang 

digunakan untuk mengrevisi kembali media yang dikembangkan berdasarkan masukan-masukan 

yang diberikan oleh tim ahli sehingga media yang digunakan layak dipakai 

Tabel 2. Komentar atau Saran Ahli Valid 1 

No  Validator Media  Komentar/saran  

1  V1  

Media yang di gunakan sudah layak digunakan dengan 

sedikit revisi  

Karena sudah memenuhi syarat aspek tampilan dan 

kemudahan penggunanaan 

2  V2  
Keterangan pada gambar menggunakan bahasa Indonesia 

dan pada materi ditambahkan serta di evaluasi. 

No  Validator 

Materi  

Komentar/saran  

1  V1  
Lanjutkan dan memeperbaiki pemilihan pada from untuk di 

masukan dalam naskah skripsi 

2  V2  

 Beberapa typo dalam produk, disertakan sumber pada 

gambar dan pada gambar baiknya di tambahkan ukuran yang 

lebih besar. 

Saran validator bertujuan untuk perbaikan atau penyempurnaan media pembelajaran Flip chart 

sehingga media layak digunakan. Saran dan komentar para validator sudah dilakukan tindak lanjut pada 

perubahan Penulisan nama ilmiah dimiringkan dan gambar disertakan keterangan  Keterangan pada 

gambar menggunakan bahasa Indonesia dan pada materi ditambahkan serta di evaluasi. Setelah direvisi 

media maka tahapan selanjutnya diimplementasikan kepada peserta didik di SMP 8 Satap Tondano  .  

2. Kelayakan Media Pembelajaran Flip chart  

a. Hasil Uji Kelayakan Media  

Sebelum dilakukanya uji coba media pembelajaran flip chart terlebih dahulu dilakukan uji 

kelayakan oleh para ahli. Uji kelayakan media dilakukan oleh 2 ahli validator yaitu 1 dosen prodi 

pendidikan ipa dan 1 guru smpn satap. Uji kelayakan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, 

kritik, dan saran dari para validator agar media pembelajaran flipchart yang dikembangkan 

menjadi produk yang berkualitas, secara aspek materi, tampilan dan daya tarik sehingga media 

ini layak dipakai dalam proses pembelajaran. Adapun hasil validasi uji kelayakan media dapat 

dilihat pada table Tabel 4.2 

Tabel 3.  Hasil Uji Kelayakan Ahli Media 

No Aspek 

penilaian 

V1 V2 Total 

Skor 

Skor 

Maks 

(%) Kategori 

1 Format dan 

tampilan 

37 34 71 80 88,75 % Sangat Layak 

2 Aspek 

bahasa 

13 11 24 30 80 % Layak 

 Total aspek 50 45 95 110 86,36 % Sangat Layak 

Berdasarkan Data yang diperoleh di atas menunjukan bahwa hasil dari uji kelayakan media 

pembelajaran Flip chart sesuai dengan lembar uji kelayakan mendapatkan hasil perolehan tertinggi yaitu 

88,75 % pada aspek format dan tampilan. Hasil yang paling rendah 80% pada aspek bahasa. Rata-rata 

yang diperoleh dari keseluruhan aspek dengan kriteria kevalidan yaitu 86,36% mendapat kategori sangat 

layak digunakan. Data perbandingan hasil uji kelayakan ahli media berdasarkan setiap aspek dapat 

dilihat pada tabel Gambar 4.3 Grafik Hasil Uji Kelayakan Ahli Media 

Berdasarkan grafik diatas ada tiga aspek tersebut masing-masing memiliki indikator dalam 

penilaian. Aspek format dan tampilan terdiri dari: desain media, kesesuaian tampilan, kesesuaian teks 

dan warna. Kemudahan kesesuaian penyajian, kejelasan konsep dan kesesuaian indikator. Sehingga 

berdasarkan hasil penilaian media bahwa aspek format dan tampilan mendapatkan persentase 88,75% 
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dengan kriteria sangat layak. Aspek bahasa terdiri dari menggunakan EYD, keefektifan kalimat, 

kelengkapan bahasa dan kalimat. Sehingga berdasarkan hasil persentase 80% dengan kriteria layak. 

Adapun saran atau kritik dari ahli media yaitu penulisan nama ilmiah di miringkan, dan pada 

gambar di lengkapi dengan keterangan gambar yang menggunakan bahasa Indonesia. Sedangkan materi 

pada media ditambahkan dan dan di evaluasi. (Darumba, dkk., 2025) 

b. Uji Kelayakan Ahli Materi 

Sebelum dilakukanya uji coba media pembelajaran flipchart pada bagian materi terlebih dahulu 

dilakukan uji kelayakan oleh para ahli. Uji kelayakan materi dilakukan oleh 2 ahli validator yaitu 1 dosen 

prodi pendidikan ipa dan 1 guru SMP 8 satap . Uji kelayakan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, 

kritik, dan saran dari para validator agar media pembelajaran flip chart yang dikembangkan menjadi 

produk yang berkualitas, secara  

aspek materi, tampilan dan daya tarik sehingga materi ini layak dipakai dalam proses 

pembelajaran. Adapun hasil uji kelayakan media pada bagian materi dapat dilihat pada table 

Tabel 4. Data Hasil Uji Kelayakan Materi 

Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran flip chart 

berdasarkan tanggapan dan respon peserta didik kelas VIII.  Uji coba ini dilakukan di sekolah SMPN 8 

SATAP TONDANO dengan jumlah responden sebanyak 20 peserta didik. Uji coba ini dilakukan secara 

beratatap muka dikelas saat pembelajaran berlangsung menggunakan media flip chart tersebut.   

Penilaian ini dilakukan dengan cara membagi lembar angket respon yang berisikan beberapa 

pernyataan mengenai kelayakan media yang telah dibuat. Adapun aspek respon yang digunakan meliputi 

3 aspek yaitu motivasi belajar, efektifitas media, bahasa dan komunikasi terhadap objek atau respon 

yang berhubungan dengan tindakan atau perbuatan. Adapun hasil respon siswa mengenai media 

pembelajaran flip chart dapat dilihat pada tabel 5 

Tabel 5. Hasil Keseluruhan Validasi Oleh Ahli Media dan Materi 

No  Nilai Keseluruhan  
Total Skor  Skor 

Maks  
(%)  Kategori  

 1  Media  95  110  85,36 %  Sangat Layak  

 2  Materi  84  100  84 %  Layak  

Total aspek  179  210  85,23  Sangat Layak  

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukan perolehan dari hasil uji coba pada peserta didik, 

kemudian dimasukan kedalam skala 4. Berdasarkan hasil analisis data dengan 3 indikator yang diisi oleh 

20 peserta didik, dimana jumlah yang memilih kategori “sangat setuju” memiliki jumlah frekuensinya 

138. Kategori “setuju”  memiliki jumlah frekuensinya 62. Kategori “tidak setuju” memiliki jumlah 

frekuensinya 0. Kategori “sangat tidak setuju” memiliki jumlah frekuensi 0 dan setelah dikonversikan 

dengan skala 4 didapatkan hasil kategori  “Sangat Positif”.  

Berdasarkan hasil tersebut pada aspek efektifitas media mendapatkan perolehan tertinggi yaitu 

93% dengan kategori sangat positif. Pada aspek Bahasa dan komunikasi mendapat nilai terendah yaitu 

89% dengan kategori sangat positif. Rata-rata nilai yang diperoleh dari keseluruhan nilai hasil respon 

peserta didik yaitu 92 dengan kategori sangat positif. Sehingga keseluruhan media pembelajaran flip 

chart tidak perlu direvisi kembali. 

SIMPULAN 

No Aspek penilaian V1 V2 
Total 

Skor 

Skor 

Maks 
(%) Kategori 

1 Kecakupan materi 8 10 18 20 90% 
Sangat 

Layak 

2 Teknik penyajian 15 16 31 40 77,5% Layak 

3 
Penggunaan 

bahasa 
7 8 15 20 75% Layak 

4 
Hakikat konstektual 

8 10 18 20 90% 
Sangat 

Layak 

Total Aspek Keseluruhan 30 34 64 80 84% Layak 
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Berdasarkan hasil penelitian pengembangan di SMP Negeri 8 Satap Tondano, media 

pembelajaran flip chart pada materi sistem peredaran darah manusia kelas VIII berhasil dikembangkan 

melalui model ADDIE yang dilakukan secara sistematis dan berurutan. Proses yang melewati tahap 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation ini berhasil mewujudkan sebuah 

media pembelajaran IPA yang valid, terstruktur, serta sangat layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Kelayakan media tersebut dibuktikan secara kuat melalui hasil uji validasi para 

ahli dan respons positif dari pengguna. Penilaian dari ahli media mencapai persentase sebesar 86,36% 

dan ahli materi sebesar 84%, sehingga menghasilkan rata-rata validasi keseluruhan sebesar 85,18% yang 

menempatkannya pada kategori Sangat Layak sesuai standar pembelajaran. Sejalan dengan penilaian 

tersebut, angket respons peserta didik menunjukkan hasil yang luar biasa dengan persentase 92% dalam 

kategori Sangat Positif, yang menegaskan bahwa media flip chart ini terbukti menarik, mudah dipahami, 

serta efektif dalam mendongkrak motivasi belajar siswa. 
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